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Abstrak 
PT Arton Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor dan 
developer pembangunan rumah. Proses kerja dari perusahaan ini adalah perusahaan 
merancang konstruksi bangunan tempat dimana yang telah ditetapkan. Lalu merancang apa 
saja yang dibutuhkan dan berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk  proses pembangunan. 
Apabila pembangunan sudah selesai maka dapat dijual kepada pelanggan akhir untuk 
digunakan. Perusahaan mengalami masalah dalam proses bisnis dan pembangunan rumah 
yang diminta pelanggan seperti, kesulitan dalam  mengontrol kemajuan proses pembangunan 
perumahan/perkantoran, sulitnya mengetahui tentang pekerja lapangan yang sering tidak hadir 
dan kesulitan menghitung pembayaran upah yang  harus dibayarkan  pada tenaga kerja serta 
mengetahui tipe bangunan apa yang sering dibangun. Untuk itulah tujuan penulis adalah  
menganalisis dan  merancang suatu aplikasi  yang dapat   membantu  perusahaan  dalam 
menangani permasalahan tersebut. Dalam membuat system ini  penulis menggunakan Visual 
Basic.Net dan Microsoft SQL Express. Metodologi pengembangan sistem yang penulis gunakan 
adalah metodologi RUP. 
 




PT Arton Jaya is a company engaged in the field of home construction contractors and 
developers. The working process of this company is a company designing construction of 
buildings which have been set. And then designing what is needed and how much of the costs 
incurred for the development process. When the construction is finished then it can be sold to 
end customers to use. The company is experiencing problems in business processes and the 
development of the requested customers such as home, the difficulty in controlling the progress 
of housing development process/Office space, the difficulty of knowing about field workers who 
often are not present and the difficulties of calculating the payment of wages to be paid on 
manpower as well as find out what types of buildings are often built. For that purpose the 
author is analyzing and designing an application that can assist companies in addressing these 
problems. In making this system the author using Visual Basic.Net and Microsoft SQL Express. 
System development methodology that authors use RUP methodology is. 
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Seiring perkembangan zaman, dunia teknologi informasi pun ikut berkembang. 
Penggunaan teknologi secara tepat dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
perusahaan. Kebutuhan akan informasi yang cepat, akurat dan relevan saat ini telah menjadi 
suatu kebutuhan pokok bagi manajer. Dengan berkembangnya teknologi informasi secara tidak 
langsung juga mempengaruhi kualitas dari informasi yang diberikan. Melalui sistem yang 
terkomputerisasi, informasi yang dihasilkan menjadi lebih baik karena data tersusun dengan rapi 
dan terstruktur serta tersimpan dengan aman di dalam database. Sistem Informasi Manajemen 
sebagai salah satu bagian dari Sistem Informasi diperlukan oleh perusahaan-perusahaan besar. 
Sistem informasi manajemen mengambil data-data yang disediakan oleh bagian operasional dan 
kemudian diolah menjadi informasi yang digunakan oleh manajemen level menengah.  
PT Arton Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kontraktor dan developer 
pembangunan rumah atau ruko PT Arton Jaya membangun konstruksi rumah dan ruko mulai 
dari proses pembuatan sampai ke penjualan unit nya. 
Proses kerja dari perusahaan ini adalah perusahaan merancang konstruksi bangunan 
tempat dimana yang telah ditetapkan. Lalu merancang apa saja yang dibutuhkan dan berapa 
besar biaya yang dikeluarkan untuk dalam proses pembangunan. Apabila pembangunan sudah 
selesai maka dapat dijual kepada pelanggan akhir untuk digunakan. Perusahaan mengalami 
masalah dalam proses bisnis dan pembangunan rumah yang diminta pelanggan seperti, kesulitan 
dalam mengontrol kemajuan proses pembangunan perumahan/perkantoran, sulitnya mengetahui 
tentang pekerja lapangan yang sering tidak hadir dan kesulitan menghitung pembayaran upah 
yang harus dibayarkan pada tenaga kerja, perusahaan masih kesulitan dalam memperoleh 
informasi dari laporan mengenai tipe bangunan yang paling banyak dibangun, perusahaan masih 
kesulitan dalam mengetahui kendala – kendala yang terjadi selama proses pembangunan, 
Perusahaan masih kesulitan dalam mengetahui informasi pada proses mana anggaran sering 
mengalami over limit (melewati batas dari yang seharusnya). 
Oleh karena itu penulis akan  melakukan analisis terhadap kebutuhan sistem informasi 
serta membuat suatu aplikasi yang dapat membantu perusahaan dalam mempermudah proses 
mendapatkan perhitungan rasio keuntungan dan progress yang sudah berlangsung agar proses 
pembangunan dapat berjalan lancar dan mencapai target yang kami tuangkan dalam bentuk 
skripsi dengan judul “SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PROYEK PEMBANGUNAN 




2.1 Sistem  
Suatu sistem adalah adalah jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan 
suatu sasaran tertentu. 
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah suatu kumpulan 
kelompok yang saling berkaitan satu sama lain dan memiliki tujuan yang sama. [1] 
  
2.2  Informasi 
informasi adalah data yang di olah menjadi lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya.  
Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah sebuah hasil dari 
sebuah proses yang mengolah data masukan mentah menjadi sebuah keluaran yang berguna.[2] 
 
2.3  Sistem Informasi 
 Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat 
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manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
Maka dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan sebuah sistem 
yang dapat mengolah berbagai masukan agar menjadi sebuah keluaran yang diperlukan.[3] 
 
2.4 Sistem Informasi Manajemen 
 Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem informasi pada level 
manajemen yang berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian dan pengambilan 
keputusan dengan menyediakan resume rutin dan laporan-laporan tertentu. Sistem Informasi 
Manajemen mengambil data mentah dari TPS (Transaction Processing System) dan 
mengubahnya menjadi kumpulan data yang lebih berarti yang dibutuhkan manajer untuk 
menjalankan tanggung jawabnya.”[4] 
 
 
2.5 Rational Unified Process (RUP) 
 RUP (Rational Unified Process) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak 
yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur (Architecture-centric), lebih 
diarahkan berdasrkan penggunaan kasus (use case driven). RUP merupakan proses rekayasa 
perangkat lunak dengan pendefinisian yang baik (well defined) dan penstrukturan yang baik 
(well structured). RUP menyediakan pendefinisian struktur yang baik untuk alur hidup proyek 
perangkat lunak. RUP adalah sebuah produk proses perangkat lunak yang dikembangkan oleh 
Rational Software yang diakuisisi oleh IBM di bulan Febuari 2003.[5] 
 
2.6 Basis Data 
 Basis data adalah kumpulan data yang saling berelasi. Data sendiri merupakan 
fakta mengenai obyek, orang, dan lain-lain. Dinyatakan dengan nilai (angka,deretan 
karakter,atau symbol).  
Basis data dapat didefinisikan dalam berbagai sudut pandang sebagai berikut: 
1. Himpunan kelompok data yang saling berhubungan yang dioranisasi sedemikian 
rupa sehingga kelak dapat dimanfaatkan dengan cepat dan mudah. 
2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama 
sedemikian rupa tanpa pengulangan (redundancy) yang tidak perlu, untuk 
memenuhi kebutuhan. 
3. Kumpulan file / table / arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media 
penyimpanan elektronik.[6] 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan untuk membangun sistem informasi manajemen tersebut adalah 
metode RUP (Rational Unfied Process). Metodologi merupakan cara atau alat yang digunakan 
untuk membantu dalam melakukan penelitian. Metode RUP (Rational Unfied Process) adalah 
pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus 
pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case 
driven) [1]. Proses pengulangan/ iterative pada RUP dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Sumber: Rosa A. S & M. Shalahuddin 2011 
Gambar 1 Proses Iteratif RUP 
 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara iterative. 
Berikut ini penjelasan untuk setiap fase pada RUP: 
 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sisem yang dibuat (requirements). 
Berikut ini adalah tahap yang dibutuhkan pada tahap ini: 
1. Memahami ruang lingkup dari proyek(termasuk pada biaya, waktu, 
kebutuhan, resiko dan lain sebagainya).  
2. Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan. 
Hasil yang diharapkan dari tahap ini adalah memenuhi Lifecycle Objective 
Milestone batas/tonggak objektif dari siklus dengan kriteria berikut: 
1. Umpan balik dari pendefinisian ruang lingkup, perkiraan biaya, dan 
perkiraan jadwal. 
2. Kebutuhan dimengerti dengan pasti (dapat dibuktikan) dan sejalan dengan 
kasus primer yang dibutuhkan. 
3. Kredibilitas dari peerkiraan biaya, perkiraan jadwal, penentuan skala 
prioritas, risiko, dan proses pengembangan. 
4. Ruang lingkup purwarupa (prototype) yang akan dikembangkan. 
5. Membangun garis dasar dengan membandingkan perencanaan actual dengan 
perencanaan yang direncanakan. 
Jika pada akhir tahap ini target yang diinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulang kembali setelah dirancang ulang agar kriteria yang diinginkan 
dapat dicapai. Batas/tonggak objektif digunakan untuk mendeteksi apakah sebuah 
kebutuhan akan sistem dapat diimpplementasikan atau tidak. 
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih 
pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa 
sistem (prototype). 
Hasil yang diharapkan dati tahap ini adalah memenuhi Lifecycle Architecture 
Milestone  (batas/tonggak arsitektur dari siklus) dengan kriteria berikut : 
A. Model kasus yang digunakan (use case) di mana kasus dan aktor yang 
terlibat telah didefinisikan dan sebagian besar kasus harus dikembangkan. 
Model use  case harus 80 persen lengkap dibuat. 
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Sulitnya mengetahui informasi tentang
 pekerja yang tidak masuk, 








bahwa absensi diberikan 
kepada bagian adminstrasi 
1minggu sekali
Lokasi pembangunan
 yang jauh dari kota
Mandor
Prosedur sebelum upah 
diberikan kepada pekerja 
cukup rumit
Prosedur harus melalui beberapa 
bagian seperti bagian keuangan 
dan meminta persetujuan
 kepala administrasi 
Baru meminta persetujuan manajer
Bagian Keuangan
Laporan absensi tidak diberikan tepat waktu
Kesulitan dalam rekapitulasi 
absensi pekerja yang menumpuk
Kesulitan meghitung upah pekerja
Karena banyak pekerja yang 
harus dihitung upahnya
Terbatasnya SDM pada bagian Keuangan
B. Deskripsi dari arsitektur perangkat lunak dari proses pengembangna sistem 
perangkat lunak telah dibuat. 
C. Rancangan arsitektur yang dapat diimplementasikan dan 
mengimplementasikan use case.  
D. Kasus bisnis atau proses bisnis dan daftar resiko yang sudah mengalami 
perbaikkan (revisi) telah dibuat. 
E. Rencana pengembangan untuk seluruh proyek telah dibuat. 
F. Purwarupa (prototype) yang dapat didemonstrasikan untuk mengurangi 
setiap resiko teknis yang diidentifikasi. 
Jika pada akhir tahap ini target yang diinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulang kembali. Batas/tonggak arsitektur digunakan untuk mendeteksi 
apakah sebuah kebutuhan akan sistem dapat di implementasikan atau tidak melalui 
pembuatan arsitektur. 
 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat 
lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak di mana 
menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak 
kemampuan operasional awal. 
 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional 
awal. Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan, dan 
peengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Dalam identifikasi masalah sistem yang berjalan di PT Arton Jaya didapatkanlah 
masalah-masalah sebagai berikut ini :  
1. Sulitnya mengetahui informasi tentang pekerjayang tidak masuk, dan digunakan 
untuk keperluan perhitungan upah pekerja. 
2. Manajer masih kesulitan dalam memperoleh informasi mengenai tipe bangunan yang 
sering dibangun. 
3. Perusahaan masih kesulitan mengetahui pada tahap mana biaya pembangunan sering 
melewati batas anggaran biaya yang sudah ditentukan.  












Gambar 2 Fishbone Diagram Permasalahan Pertama 
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Manajer masih kesulitan dalam memperoleh informasi




Belum ada sistem yang dapat menyajikan
 informasi berdasarkan kontrak pembangunan yang terjadi
Kesalahan dalam metode 
pengumpulan data sebelum
diolah menjadi sebuah informasi
 yang dibutuhkan oleh manajer
Informasi yang dibuat atau disajikan sulit untuk 
dibaca oleh orang yang tidak mengerti mengenai proyek
Informasi hasil output sistem yang sedang berjalan tidak akurat
Kesulitan dalam mengakses
Sumber data yang
 diperlukan untuk diproses
Kebijakan
Kebijakan perusahaan yang menyatakan bahwa tidak
 semua orang dapat mengakses informasi
 sebuah kontrak yang sedang terjadi
Perusahaan masih kesulitan mengetahui
 pada tahap mana biaya pembangunan
 sering melewati batas anggaran biaya




Belum adanya sistem yang dapat 
Memberitahukan  informasi mengenai
 rincian penggunaan
 dana secara tepat dan akurat
Sistem yang sedang berjalan sekarang dapat mencari 
tahu tahap mana yang sering melewati anggaran biaya
tetapi membutuhkan waktu yang lama untuk mencarinya.
Harus dicari satu persatu data-data yang 
berhubungan dengan penggunaan dana 
seperti nota pembelian , laporan
 pembayaran upah dan sebagainya,
Kesalahan dalam perhitungan penggunaan biaya
Bagian Keuangan
Data-data yang dicari atau 
yang diperlukan sulit untuk diperoleh 
karena harus mencari pada banyak data 
 yang ada pada sebuah kontrak
Banyak data-data yang harus dihitung untuk sebuah anggaran
Nominal anggaran yang dapat menyebabkan 
terjadinya kesalahan perhitungan
Perusahaan sulit untuk memperoleh informasi




Belum ada sistem yang dapat memberikan informasi kemajuan 
sebuah proyek berdasarkan konstruksi yang terjadi di lapangan secara cepat
Pada sistem yang sedang berjalan sekarang, hanya mandor 
yang memiliki informasi proses kemajuan
Karena mandor setiap harinya berada pada lokasi konstruksi
Bagian Administrasi
Mandor
Tidak dapat memproses data 
yang dimiliki mandor
Agar dapat menjadi  informasi proses 
kemajuan proyek yang diperlukan manajar Membuat laporan kemajuan
setiap dua minggu sekali






































        Gambar 5 Fishbone Diagram Permasalahan keempat 
 
3.2 Analisis Kebutuhan Fungsional 
  Kebutuhan fungsional dapat dipahami dengan diagram use case pada gambar 6 berikut 
ini : 
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Gambar 6 Use Case Diagram 
 
3.3 Activity Diagram 
 Gambar 7 adalah gambar activity diagram Login, diagram yang menjelaskan tentang 
kegiatan login ke dalam sistem. 
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Gambar 7 Activity Diagram Login 
3.4 Class Diagram 
  Gambar 8 adalah gambar class diagram, diagram yang menjelaskan tentang kelas  kelas 
yang ada didalam sistem 
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Gambar 8 Class Diagram 
 
3.5 Sequence Diagram Login 
Gambar 9 adalah gambar sequence diagram Login, diagram yang menjelaskan tentang 
kegiatan login ke dalam sistem 
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Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis setelah diselesaikannya 
laporan ini adalah sebagai berikut : 
1. Informasi mengenai pekerja yang tidak masuk, mudah diperoleh sehingga 
mempermudah proses perhitungan upah pekerja 
2. Informasi tipe bangunan yang sering dibangun dapat diperoleh oleh manajer 
dengan mudah karena adanya fitur berupa grafik. 
3. Biaya yang melewati batas anggaran dapat diketahui, karena rincian dari 
penggunaan biaya dapat dilihat pada laporan penggunaan biaya, yang 
tampilannya dirinci perharinya sehingga informasi akan lebih akurat. 
4. Proses informasi kemajuan proyek dapat diperoleh dengan mudah dengan 
adanya laporan grafik kemajuan. Pada grafik ini progress yang telah berjalan 
akan dirinci sesuai dengan apa yang diisi oleh mandor dimana informasinya 
didapat dari hasil kerja mandor dilapangan. 
5. Dari hasil kuisioner didapatkan bahwa program yang kami buat sudah sesuai 
dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan PT.Arton Jaya. Informasi yang bisa 
didapatkan dari program ini cukup baik. Tetapi dalam hal penggunaannya 





Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penulisan laporan ini antara lain 
sebagai berikut ini. 
1. Perusahan sebaiknya memberikan pelathian kepada para pegawai yang akan 
menggunakan sistem yang baru. 
2. Agar informasi yang disediakan oleh sistem akurat, data-data yang akan 
menjadi masukan pada sistem juga harus akurat. Sehingga kesalahan informasi 





IJCCS ISSN: 1978-1520  
 




[1]Kristanto, Andi 2008, Perancangan Sistem Informasi, Gava Media, Yogyakarta. 
 
 [2]Jogiyanto, 2005,Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur dan Praktek 
Aplikasi Bisnis, Andi, Yogyakarta. 
 
[3]Sutabri, Tata 2006, Sistem Informasi Manajemen, Andi Offset, Yogyakarta. 
 
[4]Hanif,Al-Fattah 2008, Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, Andi offset, Yogyakarta 
[5]Salahuddin, M dan A.S, Rosa 2011, Modul Pembelajaran Rekayasa Perangkat Lunak 
(Terstruktur dan Berorientasi Objek), Modula, Bandung. 
 
[6]Kusrini 2007, Strategi Perancangan dan Pengelolaan Basis Data, Andi Offset, Yogyakarta.  
 
 
 
